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ABSTRACT 

The accuracy of target data is an important factor in achieving Complete Basic Immunisation (IDL) coverage. 

Inconsistent target data can hinder the planning and implementation of immunization programs, as well as the 

administration of follow-up immunizations to children who have not received immunizations according to 

schedule or who are late in receiving them. By adjusting for age and previous immunization history, it is 

possible to ensure that children receive optimal protection against vaccine-preventable diseases. This 

community service activity aims to improve the accuracy and validity of target data for catch-up immunisation 

in South Central Timor Regency. The activity was carried out by involving 37 Primary Health Center 

immunization managers through a data validation and updating process by matching immunization registers, 

infant cohorts, and immunization recapitulation reports. The results of the activity showed that out of a total of 

7,505 infant targets, 5,307 infants had incomplete basic immunization status in the application records, whose 

ages had exceeded the recommended schedule. This activity produced more accurate and verified 

immunization target data, enhancing the understanding of Primary Health Center immunization managers 

regarding the importance of immunization data management. Validating immunisation target data is a strategic 

step in supporting more targeted immunisation programme planning and implementation. 

Keywords: Complete Basic Immunisation, Catch-up Immunisation, Data Validation 

 

ABSTRAK 

Akurasi data sasaran merupakan faktor penting dalam pencapaian cakupan Imunisasi Dasar Lengkap (IDL). 

Ketidaksesuaian data sasaran dapat menghambat perencanaan dan pelaksanaan program imunisasi, pemberian 

imunisasi lanjutan pada anak yang belum atau terlambat mendapatkan imunisasi sesuai jadwal, dengan 

menyesuaikan usia dan riwayat imunisasi sebelumnya, guna memastikan anak memperoleh perlindungan 

optimal terhadap penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan akurasi dan validitas data sasaran imunisasi kejar di Kabupaten Timor Tengah 

Selatan. Kegiatan dilaksanakan dengan melibatkan 37 pengelola imunisasi Puskesmas melalui proses validasi 

dan pemutakhiran data dengan mencocokkan register imunisasi, kohort bayi, dan laporan rekapitulasi 

imunisasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa dari total 7.505 sasaran bayi, sebanyak 5.307 bayi memiliki 

status Imunisasi Dasar belum lengkap dalam pencatatan di Aplikasi yang usianya sudah lewat dengan jadual 

pemberian seharusnya. Kegiatan ini menghasilkan data sasaran imunisasi yang lebih akurat dan terverifikasi 

serta meningkatkan pemahaman pengelola imunisasi Puskesmas tentang pentingnya pengelolaan data 

imunisasi. Validasi data sasaran imunisasi menjadi langkah strategis dalam mendukung perencanaan dan 

pelaksanaan program imunisasi yang lebih tepat sasaran. 

Kata Kunci: Imunisasi Dasar Lengkap, Imunisasi Kejar, Validasi Data 
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PENDAHULUAN 

Imunisasi Dasar Lengkap (IDL) merupakan intervensi kesehatan masyarakat yang efektif dalam 

mencegah penyakit menular yang dapat dicegah dengan imunisasi serta menurunkan angka kesakitan dan 

kematian pada bayi dan balita. Pemberian imunisasi secara lengkap dan tepat waktu menjadi indikator penting 

keberhasilan program kesehatan anak dan perlindungan kesehatan sejak usia dini. Organisasi Kesehatan Dunia 

(WHO) menegaskan bahwa cakupan imunisasi yang tinggi harus didukung oleh sistem pencatatan dan 

pelaporan yang akurat untuk memastikan seluruh sasaran terlayani (Kemenkes RI, 2023). Data yang tidak 

lengkap dan tidak akurat telah mempersulit upaya untuk mendapatkan gambaran akurat tentang cakupan 

imunisasi, terutama di negara-negara berpendapatan rendah dan menengah (Harrison et al., 2020). 

Di Indonesia, program imunisasi dasar dilaksanakan secara nasional melalui fasilitas pelayanan 

kesehatan primer, khususnya Puskesmas. Pemerintah terus mendorong peningkatan cakupan IDL, namun 

capaian imunisasi di beberapa wilayah masih belum optimal. Salah satu tantangan yang sering dihadapi adalah 

ketidaksesuaian data sasaran bayi, yang dapat disebabkan oleh mobilitas penduduk, data ganda, bayi belum 

terlapor, serta perbedaan antara data kohort, register, dan laporan rekapitulasi imunisasi. Ketidakakuratan data 

sasaran berdampak langsung terhadap perencanaan dan pelaksanaan program imunisasi, terutama dalam 

penentuan target imunisasi kejar. Data yang tidak valid berisiko menyebabkan bayi sasaran tidak mendapatkan 

pelayanan imunisasi sesuai standar, sehingga menghambat pencapaian cakupan Imunisasi Dasar Lengkap. Di 

Kabupaten Timor Tengah Selatan, hasil rekapitulasi awal menunjukkan jumlah sasaran bayi sebanyak 7.505 

bayi. Dari jumlah tersebut, terdapat 5.307 bayi dengan status pemberian Imunisasi Dasar Lengkap yang tidak 

sesuai dan memerlukan penelusuran serta tindak lanjut melalui kegiatan Imunisasi Kejar. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya upaya sistematis untuk memvalidasi dan memperbarui data sasaran imunisasi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui validasi 

data sasaran Imunisasi Kejar dengan melibatkan 37 pengelola imunisasi Puskesmas di Kabupaten Timor Tengah 

Selatan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan akurasi data sasaran sebagai dasar perencanaan dan 

pelaksanaan program imunisasi yang lebih efektif dan tepat sasaran..Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan untuk meningkatkan akurasi dan validitas data sasaran Imunisasi Dasar yang harus di kejar. Istilah 

kejar dalam konteks imunisasi, digunakan oleh WHO dan UNICEF untuk menyebut pemberian vaksin pada 

anak yang terlambat atau belum lengkap imunisasinya. Kegiatan ini dilaksanakan di Kabupaten Timor Tengah 

Selatan melalui proses identifikasi ketidaksesuaian data pencatatan dan pelaporan imunisasi, validasi sasaran 

bayi balita yang belum memperoleh IDL, serta penyusunan daftar sasaran yang terverifikasi di seluruh 

Puskesmas. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kabupaten Timor Tengah Selatan dengan 

melibatkan 37 pengelola imunisasi Puskesmas. Pelaksanaan kegiatan ini didukung oleh kolaborasi lintas sektor 

antara tim Poltekkes kemenkes Kupang dengan Dinas Kesehatan Provinsi dan Dinas Kesehatan Kabupaten 

sebagai mitra utama. Dinas Kesehatan Provinsi berperan dalam melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan 

kegiatan, serta memberikan dukungan teknis melalui bantuan help desk aplikasi imunisasi guna memastikan 

proses validasi dan pemutakhiran data berjalan sesuai dengan standar pelaporan program imunisasi. Sementara 

itu, Dinas Kesehatan Kabupaten berperan sebagai pemilik data sasaran imunisasi dan penyedia sumber daya 

manusia, khususnya pengelola imunisasi di tingkat Puskesmas, yang terlibat secara aktif dalam proses 
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pencocokan dan verifikasi data. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah validasi dan pemutakhiran data sasaran Imunisasi 

Dasar yang di kejar melalui pencocokan data antara register imunisasi, kohort bayi, dan laporan rekapitulasi 

imunisasi di masing-masing Puskesmas. Proses validasi dilakukan untuk mengidentifikasi ketidaksesuaian data 

dan menetapkan sasaran bayi yang belum mendapatkan Imunisasi Dasar Lengkap . Hasil kegiatan ini 

selanjutnya digunakan sebagai dasar penyusunan data sasaran imunisasi kejar yang akurat, mutakhir, dan 

terverifikasi guna mendukung perencanaan dan pelaksanaan program imunisasi di wilayah setempat. 

PEMBAHASAN 

Kegiatan validasi data sasaran Imunisasi Kejar dilaksanakan bersama 37 pengelola imunisasi Sebelum 

kegiatan dimulai didahuli oleh pembukaan oleh kepala Dinas kesehatan kabupaten TTS dan sambutan dari wakil 

Direktur Tiga Poltekkes Kemenkes Kupang mewakili Direktur. 

 

Gambar 1 Pertemuan Koordinasi Kegiatan Validasi Sasaran Imunisasi 

Setelah Pembukaan oleh Kadinkes, kegiatan dilanjutkan dengan Proses validasi sasaran oleh masing-

masing puskesmas dimana setiap pengelola Puskesmas melakukan  pencocokan data sasaran bayi yang 

tercantum dalam dalam Aplikasi ASIK,  register imunisasi, dan kohort bayi, Tim Poltekkes, Dinkes kabupaten 

dan Dinkes propinsi melakukan pendampingan dan membantu bila ada hal-hal yang perlu untuk di klarifikasi. 

 

Gambar 2 Proses Validasi Poltekkes, Dinkes Propinsi, Dinkes Kabupaten dan Tim Puskesmas 

Kegiatan ini dilaksanakan dan sudah dibuktikan dari sebuah studi yang memanfaatkan data register atau 

kohort dalam konteks imunisasi untuk mencocokan dan harmonisasi data untuk menghasilkan data yang yang 

valid dan dapat diandalkan demi perencanaan program yang lebih akurat (Sucsesa & Hargoni, 2018). Sebuah 

hasil studi lain oleh (Ndirangu et al., 2011) menyampaikan bahwa untuk mevalidasi data cakupan imunisasi 

selain menggunakan kartu vaksinasi juga ingatan ibu dapat menjadi panduan, namun dalam kegiatan ini kami 

berfokus kepada Kohort Imunisasi yang terdapat di Puskesmas .  
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Berdasarkan hasil validasi data, jumlah sasaran bayi yang tercatat sebanyak 7.505 bayi. Dari jumlah 

tersebut, ditemukan sebanyak 5.307 bayi dengan status pemberian Imunisasi Dasar Lengkap yang tidak sesuai, 

sehingga ditetapkan sebagai sasaran imunisasi kejar. Ketidaksesuaian data yang ditemukan meliputi perbedaan 

pencatatan antar dokumen, data ganda, bayi pindah domisili, serta bayi yang belum atau belum lengkap 

mendapatkan imunisasi dasar. Bayi yang belum tercatat lengkap IDL setelah ditelusuri tidak hanya karena 

masalah logistik atau ketidak hadiran di layanan kesehatan, sasaran sudah di imunissi namun karena  

manajemen data yang belum sesuai seperti yang sudah diteliti sebelumnya (Daka et al., 2025). Hasil kegiatan ini 

menghasilkan daftar sasaran imunisasi Kejar yang telah diperbarui dan terverifikasi di seluruh Puskesmas. 

Selain itu, pengelola imunisasi Puskesmas memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya 

akurasi data sasaran serta prosedur pemutakhiran data imunisasi sebagai dasar perencanaan dan pelaksanaan 

program imunisasi di wilayah kerja masing-masing, hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh (Putri & 

Wulandari, 2025).  

Hasil validasi data sasaran Imunisasi Kejar di Kabupaten Timor Tengah Selatan menunjukkan bahwa 

dari total 7.505 sasaran bayi balita, terdapat 5.307 bayi balita yang status pemberian imunisasinya tidak sesuai 

antara data register, kohort bayi, dan rekapitulasi laporan. Temuan ini mencerminkan permasalahan kualitas data 

imunisasi yang sering ditemukan di konteks pelayanan primer, di mana ketidaksesuaian antara numerator 

(jumlah bayi imunisasi) dan denominator (sasaran bayi) dapat menyebabkan estimasi cakupan yang tidak akurat. 

Penelitian global menunjukkan bahwa ketidakakuratan data imunisasi merupakan tantangan yang 

signifikan dalam program imunisasi di negara berpenghasilan rendah dan menengah, termasuk ketidaksesuaian 

antara data pencatatan dan laporan serta denominator yang tidak diperbarui secara berkala. Faktor-faktor seperti 

manajemen data yang lemah, fragmentasi sistem informasi kesehatan, serta keterbatasan kapasitas kerja sangat 

berkontribusi terhadap rendahnya kualitas data yang dilaporkan (scoping review menunjukkan permasalahan 

kualitas data imunisasi yang meluas dan pentingnya peningkatan kapasitas pengelola data untuk 

memperbaikinya) (Harrison et al., 2020). 

Kualitas data yang valid dan reliabel sangat penting dalam menentukan cakupan imunisasi yang 

sebenarnya, yang menjadi dasar perencanaan, pengambilan keputusan, dan evaluasi. Belajar dari Covid 19 

bagaimana sistem informasi kesehatan yang berfungsi baik dan data berkualitas tinggi sangat penting untuk 

pencegahan, penyediaan perawatan, dan peluncuran vaksin baru yang sukses(Phumaphi et al., 2020). Dalam 

Studi internasional menemukan bahwa laporan cakupan imunisasi sering mengandung anomali yang 

memerlukan pemeriksaan lebih lanjut untuk memastikan akurasi data yang dilaporkan; tanpa validasi yang 

tepat, data cakupan dapat memberikan gambaran yang tidak merefleksikan situasi nyata di lapangan, sehingga 

berpotensi mengaburkan pemetaan pelayanan dan prioritas intervensi program imunisasi (Rau et al., 2022).  

Selain itu, realitas cakupan imunisasi global dan nasional menunjukkan bahwa performa program 

imunisasi belum mencapai target optimal. Estimasi cakupan imunisasi dasar nasional yang dikembangkan oleh 

WHO dan UNICEF merupakan alat penting untuk mengevaluasi pencapaian dan tren imunisasi di berbagai 

negara, sekaligus mengidentifikasi area yang memerlukan tindakan perbaikan untuk mencapai target seperti 

yang dirumuskan dalam Immunization Agenda 2030 (IA2030)(WHO & Unicef, 2025).  Di Indonesia sendiri, 

literatur terbaru mencatat bahwa pencapaian IDL belum mencapai target yang disyaratkan, sehingga usaha untuk 

memperbaiki kualitas data sasaran menjadi sangat strategis dalam mengejar target tersebut . Dalam konteks 

lokal Kabupaten Timor Tengah Selatan, proses validasi data yang dilakukan secara kolaboratif dengan 37 
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pengelola imunisasi Puskesmas menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa daftar sasaran IDL 

mencerminkan kebutuhan nyata populasi bayi di setiap wilayah kerja. Kegiatan ini tidak hanya menghasilkan 

daftar sasaran yang terverifikasi, tetapi juga meningkatkan pemahaman pengelola imunisasi mengenai praktik 

pemutakhiran data secara berkelanjutan. Hal ini selaras dengan rekomendasi literatur bahwa peningkatan 

kapasitas petugas kesehatan dan sistem informasi sangat berpengaruh terhadap peningkatan kualitas data 

imunisasi, yang pada gilirannya mendukung efektivitas implementasi program imunisasi di tingkat layanan 

primer (Harrison et al., 2020). 

Dengan demikian, validasi data sasaran yang dilakukan melalui kegiatan pengabdian ini tidak hanya 

memperbaiki data administrasi, tetapi juga memperkuat basis informasi yang diperlukan untuk perencanaan, 

monitoring, dan evaluasi intervensi imunisasi. Upaya seperti ini dapat berkontribusi dalam mengejar 

peningkatan cakupan imunisasi dasar lengkap yang akurat, meminimalisasi populasi yang terlewatkan, serta 

mendukung pencapaian target program imunisasi di Kabupaten Timor Tengah Selatan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan validasi data sasaran Imunisasi Kejar di Kabupaten Timor Tengah Selatan berhasil 

mengidentifikasi ketidaksesuaian data imunisasi. Dari 7.505 sasaran bayi, sebanyak 5.307 bayi ditetapkan 

sebagai sasaran Kejar.  setelah dilakukan pencocokan dan pemutakhiran data bersama pengelola imunisasi 

Puskesmas. Kegiatan ini meningkatkan akurasi data sasaran imunisasi sebagai dasar perencanaan dan 

pelaksanaan program imunisasi yang lebih tepat sasaran. Validasi dan pemutakhiran data sasaran imunisasi 

perlu dilakukan secara rutin di tingkat Puskesmas dengan dukungan koordinasi dan supervisi dari Dinas 

Kesehatan Kabupaten. Peningkatan kapasitas pengelola imunisasi juga perlu dilakukan secara berkelanjutan 

untuk mendukung pencapaian cakupan Imunisasi Dasar Lengkap. 
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